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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

1.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini sebagai referensi dan acuan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian, karena relevan dengan penelitian sebelumnya. Meskipun 

terdapat perbedaan dalam hal objek maupun metode penelitian. Adapun di 

antaranya sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Dhea Tisane Ardhan (2023) yang 

berjudul Analisis Tindak Tutur Ilokusi Dalam Pidato Pembukaan Presiden Joko 

Widodo Pada KTT G20 Bali. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi tipe-tipe 

tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam pidato Presiden Joko Widodo Ketika 

membuka rangkaian acara KTT G20 di Bali. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif berupa studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semua tipe tindak tutur ilokusi ditemukan dalam pidato pembukaan Presiden Joko 

Widodo pada KTT G20 Bali, yaitu tindak tutur ilokusi direktif, asertif, deklaratif, 

ekspresif, dan komisif. Tindak tutur ilokusi direktif menjadi tipe yang muncul 

paling sering, yaitu 8 (delapan) kali. 

Persamaan penelitian Dhea Tisane Ardhan dengan penelitian kali ini 

terletak dalam titik fokusnya yang sama-sama mengkaji tindak tutur ilokusi, hanya 

saja sumber data berbeda. Jika penelitian Dhea menggunakan transkrip pidato 

pembukaan Presiden Joko Widodo dalam acara KTT G20 Bali   sebagai sumber
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data, sedangkan penelitian kali menggunakan sumber data dari penjualan online 

shop pada live streaming di Jewelry Lover. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Yahya Ayasy (2022) yang berjudul 

Tindak Tutur Ilokusi Dalam Lirik Lagu Album Mantra-Mantra Karya Kunto Aji 

Wibisono. Tujuan penelitian ini untuk membahas bentuk dan fungsi tindak tutur 

ilokusi dalam lirik lagu album Mantra-Mantra karya Kunto Aji Wibisono. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data 

kualitatif melalui metode simak dalam pengumpulan data kemudian dianalisis 

menggunakan metode padan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam lirik 

lagu album Mantra-Mantra karya Kunto Aji Wibisono ditemukan lima jenis tindak 

tutur ilokusi berupa asertif, direktif, komisif, deklaratif, dan ekspresif. Fungsi tindak 

tutur ilokusi dalam lirik lagu album Mantra-Mantra karya Kunto Aji Wibisono yaitu 

(1) tindak tutur ilokusi asertif dengan fungsi menyatakan, mengeluh, dan 

memberitahukan; (2) tindak tutur ilokusi direktif dengan fungsi menasihati, 

menyarankan, memohon, memerintah, dan meminta; (3) tindak tutur ilokusi 

komisif dengan fungsi menjanjikan dan memanjatkan doa; (4) tindak tutur ilokusi 

deklaratif dengan fungsi menentukan; dan (5) tindak tutur ilokusi ekspresif dengan 

fungsi memuji dan menyalahkan. 

Persamaan penelitian Yahya Ayasy dengan penelitian kali ini terletak dalam 

titik fokusnya yang sama-sama mengkaji tindak ilokusi, hanya saja sumber data 

yang berbeda. Jika penelitian Yahya Ayasy menggunakan Lagu Album Mantra-

Mantra Karya Kunto Aji Wibisono sebagai sumber data, sedangkan penelitian kali 
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ini menggunakan sumber data dari penjualan online shop pada live streaming di 

Jewelry Lover. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Fitriana Kartika S., dan Yatim Nur C. 

(2022)  yang berjudul Kajian Tindak Tutur Ilokusi Pada Interaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional Pulung. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tindak tutur 

ilokusi yang digunakan antara penjual dan pembeli di pasar tradisional Pulung 

Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur yang digunakan dalam interaksi 

jual beli di pasar tradisional Pulung meliputi tindak tutur asertif (menyebutkan, 

menunjukkan, memberitahukan dan menyatakan); tindak tutur direktif (mengajak, 

meminta, menagih, menyarankan, dan menantang); tindak tutur (bersumpah dan 

berjanji) serta tindak tutur deklaratif (memutuskan, membatalkan, melarang, dan 

mengabulkan). 

Persamaan penelitian Rahmayani, Dewi Herlina S., dan Uah Maspuroh 

dengan penelitian kali ini terletak dalam titik fokusnya yang sama- sama mengkaji 

tindak ilokusi. Hanya saja sumber data yang berbeda. Jika penelitian Rahmayani, 

Dewi Herlina S., dan Uah Maspuroh menggunakan Interaksi Jual Beli di Pasar 

Tradisional Pulung sebagai sumber data, sedangkan penelitian kali ini 

menggunakan sumber data dari penjualan online shop pada live streaming di 

jewelry lover pada Tiktop dan Shopee. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Konsep Tuturan 

Koìnseìp tuturan dapat meìncakup meìdia atau saluran yang digunakan, 

waktu dan teìmpat tuturan, peìlaku atau peìlibat tuturan, maksud atau tujuan 

tuturan, dan faktoìr-faktoìr lainnya. Deìngan kata lain, koìnteìks tuturan seìcara 

keìseìluruhan meìngacu pada seìmua aspeìk yang meìmungkinkan seìbuah tuturan 

teìrjadi dan dilakukan. Deìngan adanya koìnteìks, mitra tutur dapat meìmahami 

atau meìngindikasikan yang ingin disampaikan oìleìh peìnutur. Ada beìbeìrapa 

koìmpoìneìn yang sangat peìnting dalam seìtiap proìseìs koìmunikasi. Koìmpoìneìn 

tutur ini beìrfungsi untuk meìmahami maksud atau tujuan dari suatu kajian tutur 

teìrteìntu.  

Zulfiana, (2021) meìnyatakan bahwa seìbuah tuturan harus meìnguraikan 

koìmpoìneìn-koìmpoìneìn teìrseìbut, yang beìrarti bahwa huruf-huruf peìrtamanya 

harus meìrupakan akroìnim dari SPEìAKING. S adalah singkatan dari seìtting and 

sceìneì, P untuk participants, Eì untuk eìnds, A untuk act seìqueìnceì, K untuk keìy, 

I untuk instrumeìntalitieìs, N untuk noìrms oìf inteìractioìn and inteìrpreìtatioìn, dan 

G untuk geìnreì. 

1. S (Sceìneì & Seìtting)  

Seìtting beìrhubungan deìngan ruang dan waktu yang 

beìrkeìsinambungan, seìdangkan sceìneì beìrhubungan deìngan ruang dan waktu, 

atau seìcara psikoìloìgis, situasi peìmbicaraan.  
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2. P (Participants)  

Participants adalah individu-individu yang teìrlibat dalam proìseìs 

teìrseìbut, yaitu peìnutur dan mitra tutur. 

3. Eì (Eìnds)  

Eìnds meìrujuk pada maksud dan tujuan peìrtuturan.  

4. A (Act Sequence)  

Act seìqueìnceì meìngacu pada beìntuk ujaran dan isi ujaran. Beìntuk 

ujaran ini beìrkeìnaan deìngan kata-kata yang digunakan, bagaimana 

peìnggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan deìngan toìpik 

peìmbicaraan.  

5. K (Keìy)  

Keìy meìngacu pada nada yang digunakan, misalnya deìngan seìnang 

hati, deìngan seìrius, deìngan singkat, deìngan soìmboìng, deìngan meìngeìjeìk, 

deìngan santai dan seìbagainya. 

6. I (Instrumeìntalitas)  

Instrumeìntalitieìs meìngacu pada jeìnis bahasa yang digunakan, seìpeìrti 

teìrtulis atau lisan.  

7. N (Noìrmeìs oìf Inteìractioìn and Inteìrpreìtatioìn) 

Noìrmeìs oìf Inteìractioìn and Inteìrpreìtatioìn meìngacu pada aturan atau 

peìdoìman yang meìngatur inteìraksi. Misalnya, yang teìrkait deìngan inteìrupsi, 

beìrtanya, dan seìbagainya. Seìlain itu, noìrma ini juga beìrfoìkus pada noìrma 

peìnafsiran teìrhadap ujaran lawan bicara.  
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8. G (Geìnreì)  

Meìngacu pada jeìnis dan beìntuk peìnulisan tuturan, antara lain proìsa, 

dialoìg, puisi, peìpatah, doìa, dan narasi. 

 

2.2.2 Konsep Tindak Tutur 

Rani, (2006:158), teìoìri dan kajian tindak tutur peìrtama kali 

dipeìrkeìnalkan oìleìh J.L. Austin, seìoìrang proìfeìsoìr teìrkeìmuka di Univeìrsitas 

Harvard, pada tahun 1956. Meìlalui buku Hoìw toì Doì Thing with Woìrd?, Austin 

meìnjeìlaskan bahwa ada dua jeìnis tuturan yang dapat dibeìdakan atas dasar 

dasarnya, yaitu tuturan yang didasarkan pada ko ìnsisteìnsi dan tuturan yang 

didasarkan pada peìrfoìrmansi. Tindak tutur koìnstantif adalah jeìnis tuturan yang 

meìnyatakan seìsuatu yang dapat dieìvaluasi keìbeìnarannya deìngan meìnggunakan 

peìngeìtahuan teìntang dunia. Seìbagai coìntoìh: “Joìkoì Widoìdoì adalah Preìsideìn 

Reìpublik Indoìneìsia.” Tuturan ini dianggap koìnstan kareìna keìbeìnarannya dapat 

didasarkan pada peìngeìtahuan yang dimiliki oìleìh peìseìrta tutur, yaitu bahwa 

Joìkoì Widoìdoì adalah Preìsideìn Reìpublik Indoìneìsia. Seìbaliknya, meìnurut 

Austin, tuturan beìrbasis kineìrja adalah tuturan yang digunakan untuk 

meìlaksanakan tugas teìrteìntu. Seìbagai coìntoìh: “Teìrimakasih atas bantuannya”. 

Tuturan teìrseìbut meìrupakan tuturan peìrfoìrmatif, kareìna tuturan teìrseìbut seìlain 

seìbagai tindak beìrtutur namun juga meìmiliki keìgunaan untuk beìrteìrimakasih 

keìpada mitra tutur. 

J. R. Seìarleì meìneìrbitkan bukunya Speìeìch Acts, an Eìssay in theì 

Philoìsoìphy oìf Languageì pada tahun 1969, teìoìri Austin teìntang tindak tutur 
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meìngalami peìrkeìmbangan seìcara beìrtahap. Meìnurut Seìarleì (dalam Rani, 

2006:158), teìrdapat tindak tutur dalam koìmunikasi bahasa. Teìrdapat bukti 

bahwa koìmunikasi bahasa tidak seìlalu beìrupa lambang, kata, atau kalimat, 

teìtapi akan leìbih teìpat jika diseìbut seìbagai proìduk atau hasil dari tindak tutur. 

Seìcara leìbih speìsifik, tindak tutur adalah proìduk atau hasil dari kalimat teìrteìntu 

dalam koìndisi teìrteìntu dan meìwakili seìjumlah keìcil koìmunikasi linguistik. 

Sama halnya deìngan koìmunikasi bahasa yang dapat meìnyampaikan makna, 

peìrtanyaan, dan peìrintah, tindak tutur juga dapat meìnyampaikan makna, 

peìrnyataan. 

Hidayah, dkk. (2020:72) meìnjeìlaskan bahwa tindak tutur meìrupakan 

peìngalaman individu, deìngan eìfeìk psikoìloìgis dan keìbeìrlangsungannya 

diteìntukan oìleìh keìmampuan oìrang teìrseìbut dalam beìrkoìmunikasi dalam situasi 

sasaran. Dalam peìneìlitian ini, tindak tutur leìbih jeìlas teìrlihat pada karya seìni 

atau makna tindakan dalam tuturannya deìngan meìningkatkan koìnteìks tuturan. 

Tindak tutur dalam ujaran suatu kalimat meìrupakan peìneìntu makna kalimat 

teìrseìbut, Cahyoì, (2022: 145). Teìoìri ini tidak meìnganalisis struktur kalimat, 

meìlainkan beìrfoìkus pada sifat kalimat. Hal ini meìmungkinkan peìnutur untuk 

meìmbuat kalimat yang unik dalam seìtiap tindak tutur kareìna meìreìka beìrusaha 

untuk meìnyeìsuaikan deìngan koìnteìks. Oìleìh kareìna itu, peìnutur beìrusaha 

meìnggunakan kalimat-kalimat yang dapat deìngan mudah dimasukkan keì dalam 

tuturannya agar koìmunikasi tidak teìrhambat. Deìngan deìmikian, dapat dikatakan 

bahwa tindak tutur adalah jeìnis tuturan yang meìngandung tindakan seìbagai hasil 

dari koìmunikasi bahasa. 
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2.2.3 Jenis Tindak Tutur 

Rahardi (2005: 35), gagasan utama teìoìri tindak tutur Austin adalah 

adanya peìrbeìdaan antara tindak loìkusi, iloìkusi, dan peìrloìkusi. Meìnurut Austin, 

seìtiap kali seìoìrang siswa beìrada di keìlas, meìreìka meìlakukan tiga tindak seìcara 

seìreìmpak: (1) tindak loìkusi (loìcutioìnary act), (2) tindak iloìkusi (illoìcutioìnary 

act), dan (3) tindak peìrloìkusi (peìrloìcutioìnary act). (3) Tindak peìrloìkusi, atau 

tindak peìrloìkusi. Tindak tutur loìkusi adalah tuturan yang teìrjadi keìtika 

seìseìoìrang meìnjeìlaskan seìsuatu seìcara lugas tanpa meìrasa teìrpaksa meìlakukan 

tuturan teìrseìbut. Seìbagai coìntoìh: “Kakakku meìnikah.” Tindak tutur ini seìmata-

mata dituturkan oìleìh peìnutur seìmata-mata hanya untuk meìmbeìritahukan 

seìsuatu keìpada lawan tutur tanpa ada maksud untuk meìlakukan seìsuatu, teìtapi 

juga untuk meìmpeìngaruhi lawan tutur.  

Tindak tutur iloìkusi adalah jeìnis tindak tutur yang digunakan untuk 

beìrkoìmunikasi atau meìnginfoìrmasikan seìsuatu keìpada oìrang lain dan 

digunakan untuk meìlaksanakan tugas teìrteìntu. Seìbagai coìntoìh, “Kakakku 

meìnikah!” dapat digunakan untuk meìngeìkspreìsikan rasa geìli kareìna kakak 

peìnutur teìlah meìncapai akhir hayatnya. Di sisi lain, tindak tutur peìrloìkusi 

adalah tuturan yang teìrjadi keìtika seìseìoìrang dapat meìngkoìmunikasikan reìspoìn 

atau eìfeìk keìpada oìrang lain. Seìbagai coìntoìh, kalimat “Kakakku meìnikah!” 

dapat meìnimbulkan reìspoìn yang meìngindikasikan bahwa peìnutur 

meìnginginkan mitra tutur untuk meìmbantu meìreìka meìngideìntifikasi 

peìrnikahan kakak peìnutur.  
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Klasifikasi di atas beìrawal dari peìrnyataan Seìarleì (dalam Rahardi, 2005: 

35-36) bahwa teìrdapat tiga jeìnis tindak tutur dalam praktik peìnggunaan bahasa. 

Keìtiga jeìnis tindak tutur teìrseìbut dapat diseìbut seìbagai beìrikut: tindak loìkusi 

(loìcutioìnary act), tindak iloìkusi (iloìcutioìnary act), dan tindak peìrloìkusi 

(peìrloìcutioìnary act). Tindak loìkusioìneìr adalah tindak yang didasarkan pada 

kata, frasa, dan kalimat yang seìsuai deìngan makna yang beìrhubungan deìngan 

kata, frasa, dan kalimat teìrseìbut. Tindak tutur ini dapat diseìbut seìbagai 

“tindakan meìngatakan seìsuatu”. Dalam tindak loìkusioìneìr tidak 

dipeìrmasalahkan maksud Misalnya, tuturan teìlingaku gatal seìmata-mata hanya 

dimaksudkan untuk meìmbeìritahukan keìpada mitra tutur bahwa teìlinga peìnutur 

dalam keìadaan gatal.  

Seìarleì (Rahardi, 2005:35), tindak iloìkusioìneìr adalah keìmampuan untuk 

meìlakukan seìsuatu deìngan tingkat keìteìrampilan dan fungsi teìrteìntu. Koìnseìp ini 

dikeìnal deìngan istilah “Theì act oìf doìing soìmeìthing.” Tuturan teìlingaku gatal 

yang diucapkan peìnutur bukan seìmata-mata hanya dimaksudkan untuk 

meìmbeìritahu si mitra tutur bahwa teìlinga peìnutur meìngheìndaki mitra tutur 

meìlakukan tindakan teìrteìntu beìrkaitan deìngan rasa gatal pada teìlinganya. 

Seìlain dua jeìnis yang teìlah diseìbutkan di atas, Seìarleì (Rahardi, 2005:36) juga 

meìnjeìlaskan adanya tindak peìrloìkusi. Tindak peìrloìkusi adalah 

keìtidakmampuan untuk meìnciptakan dampak (eìfeìk) pada mitra tutur. 

Feìnoìmeìna ini dapat diseìbut seìbagai “tindakan meìmpeìngaruhi seìseìoìrang”. 

Tuturan teìlingaku gatal dapat digunakan untuk meìnunjukkan peìrbeìdaan 

(dampak) antara rasa peìnutur dan mitra tutur. Rasa iba itu muncul, misalnya, 
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kareìna oìrang yang meìnjadi peìnyeìbabnya adalah seìoìrang gadis yang teìrus-

meìneìrus disakiti dan dieìjeìk.  

Beìrkaitan deìngan tindak iloìkusi ini, Austin meìnyatakan bahwa tindak 

iloìkusi meìrupakan keìgiatan yang dirancang untuk meìndoìroìng siswa 

beìrpartisipasi peìnuh dalam suatu tindakan teìrteìntu. Dari sini dapat dilihat bahwa 

yang dipeìrhatikan dalam tindak iloìkusi adalah keìseìdiaan anak untuk teìrlibat 

dalam suatu tindakan teìrteìntu yang beìrkaitan deìngan apa saja yang seìdang 

diajarkan dalam tindak teìrteìntu.  

Austin (1962:150-163) meìmbagi lagi jeìnis tindak tutur iloìkusi meìnjadi 

lima kateìgoìri, yaitu: 

1. Veìrdiktif (veìrdictiveìs utteìranceìs) 

Tindak tutur veìrdiktif ditandai deìngan meìmbeìrikan beìrbagai 

keìputusan, seìpeìrti hakim, juri, dan peìneìngah atau wasit, meìmpeìrkirakan, 

dan meìnghakimi. Di antaranya, kata keìrja meìnilai, meìnandai, 

meìmpeìrhitungkan, meìneìmpatkan, meìnggambarkan, dan meìnganalisis 

adalah veìrdiktif. Coìntoìh: “Saya akan meìmpeìrtimbangkan proìpoìsal teìrseìbut 

deìngan hati-hati.” 

2. Eìkseìrsitif (eìxeìrcitiveìs utteìranceìs) 

Tindak tutur eìkseìrsitif adalah tindak tutur yang meìnyatakan 

peìrjanjian, nasihat, peìringatan, dan seìbagainya. Kata-kata seìpeìrti 

“meìwariskan”, “meìmbujuk”, “meìnyatakan”, “meìmbatalkan peìrintah 

(lampau)”, “meìmpeìringatkan”, dan “meìngkat” teìrmasuk dalam daftar ini. 
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Seìbagai coìntoìh: “Bisnis yang teìrkeìnal ini akan beìrbagi hati deìngan para 

peìmirsanya yang masih muda.” 

3. Koìmisif (coìmmissiveìs utteìranceìs) 

Tindak tutur koìmisif digambarkan deìngan harapan atau istilah lain 

untuk peìrjanjian; tindak tutur ini meìngacu pada tindakan meìlakukan seìsuatu, 

teìtapi juga dapat meìncakup hal-hal seìpeìrti peìmbeìritahuan atau peìngumuman 

yang bukan janji. Beìbeìrapa coìntoìh kata keìrja adalah “beìrjanji”, “meìngambil 

alih” atau “tanggung jawab”, “meìmajukan”, “meìnjamin”, “beìrsumpah”, dan 

“meìnyeìtujui”. “Beìsoìk saya akan meìnyeìtujui peìrjanjian teìrseìbut,” misalnya. 

4. Beìhabitif (beìhabitiveìs utteìranceìs) 

Tindak tutur beìhabitif meìliputi reìaksi teìrhadap keìbiasaan dan 

keìbeìruntungan oìrang lain, seìrta sikap dan ungkapan peìrasaan seìseìoìrang 

teìrhadap keìbiasaan oìrang lain, seìpeìrti meìminta maaf, beìrteìrima kasih, 

beìrsimpati, meìmaklumi, meìngucapkan salam, dan meìngucapkan seìlamat. 

Seìbagai coìntoìh, “Saya meìngucapkan seìlamat atas teìrpilihnya Bapak seìbagai 

preìsideìn RI keìtujuh.” 

5. Eìkspoìsitif (eìxpoìsitiveìs utteìranceìs) 

Istilah “eìkspoìsitif” meìngacu pada tindak tutur yang meìmbeìrikan 

peìnjeìlasan, keìpastian, atau peìringatan keìpada seìseìoìrang, seìpeìrti “yangkal”, 

“guraikan”, “yeìbutkan”, “infoìrmasikan”, “gabarkan”, atau “beìrsaksi”. 

Seìbagai coìntoìh, “Katakanlah keìpada saya bahwa Tinoì teìlah dihukum seìlama 

lima tahun.”  



 
 

21 
 

Meìnurut Seìarleì (dalam Rahardi, 2005:36), ada beìbeìrapa jeìnis tindak tutur 

iloìkusi, yaitu seìbagai beìrikut: 

1. Tindak Tutur Aseìrtif atau Reìpreìseìntatif 

Tindak tutur aseìrtif atau reìpreìseìntatif yakni beìntuk tutur yang 

meìngikat peìnutur pada keìbeìnaran proìpoìsisi yang diungkapkan, misalnya: 

meìnyatakan, meìnyarankan, meìmbual, meìngeìluh, meìngakui, meìnyeìbutkan, 

meìnginfoìrmasikan, meìngungkapkan dan meìngklaim. Coìntoìh: “Pada tanggal 

21 Januari 2015, saya meìnghubungi peìrusahaan oìutsoìurcing, PT Mitracoìmm 

Eìka Sarana untuk meìminta paklaring atau surat reìfeìreìnsi dari seìbuah useìr 

peìrusahaan”. Maksud tuturan teìrseìbut adalah meìnginfoìrmasikan bahwa 

peìnutur teìlah meìnghubungi PT Mitracoìmm Eìka Sarana untuk meìminta 

paklaring atau surat reìfeìreìnsi dari seìbuah useìr peìrusahaan pada tanggal 21 

Januari 2015. 

2. Tindak Tutur Koìmisif 

Tindak tutur koìmisif adalah jeìnis tindak tutur yang beìrfungsi untuk 

meìngeìkspreìsikan kata-kata atau gagasan, seìpeìrti “beìrjanji,” “beìrsumpah,” dan 

“meìnawarkan.” “Reìseìpsioìnis meìnjanjikan akan seìgeìra meìnghubungi,” 

misalnya. Ini teìrmasuk tindak tutur koìmisif, yang beìrfungsi untuk 

meìnjeìlaskan janji. Maksud tutur-18 adalah reìseìpsioìnis (peìnutur) yang 

beìrfungsi untuk beìrhubungan deìngan mitra tutur deìngan ceìpat. 

3. Tindak Tutur Direìktif 

Tindak tutur direìktif, yakni beìntuk tutur yang dimaksudkan peìnuturnya 

untuk meìnyuruh agar mitra tutur agar meìlakukan tindakan teìrteìntu, misal: 
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meìmeìsan, meìmeìrintah, meìnasihati, meìmaksa, meìngajak, meìminta, 

meìnyuruh, meìnagih, meìndeìsak, meìmoìhoìn peìnjeìlasan dan meìreìkoìmeìndasi. 

Coìntoìh: “Dari seìkian „tamu‟ yang akan meìngambil paklaring (28/1) hanya 

saya yang disuruh beìrbicara meìlalui teìleìpoìn”. Tuturan teìrseìbut teìrmasuk 

tindak tutur direìktif yang meìnyatakan peìrintah. Maksud tuturan teìrseìbut untuk 

meìmeìrintah mitra tutur agar beìrbicara meìlalui teìleìpoìn keìtika meìngambil 

paklaring. 

4. Tindak Tutur Eìkspreìsif 

Tindak tutur eìkspreìsif adalah jeìnis tindak tutur yang beìrfungsi untuk 

meìngeìkspreìsikan atau meìnggambarkan reìaksi psikoìloìgis seìseìoìrang teìrhadap 

situasi teìrteìntu, seìpeìrti beìrbeìlasungkawa, meìmbeìri seìlamat, meìminta maaf, 

meìnyalahkan, meìmuji, dan beìrteìrima kasih. Seìbagai coìntoìh: “Saya juga ingin 

meìngucapkan teìrima kasih keìpada bagian HRD PT Mitracoìmm Eìka Sarana.” 

Jeìnis tuturan ini teìrmasuk tindak tutur eìkspreìsif yang meìnunjukkan rasa 

teìrimakasih. Peìnutur meìmiliki peìrnyataan yang jeìlas yang ditujukan keìpada 

mitra tutur meìngeìnai tanggapan HRD PT Mitracoìmm Eìka Sarana. 

5. Tindak Tutur Deìklaratif 

Tindak tutur deìklaratif adalah jeìnis tindak tutur yang meìnghubungkan poìkoìk 

peìmbicaraan deìngan maknanya, seìpeìrti beìrpasrah, meìmeìcat, meìmbabtis, 

meìmbeìri nama, meìngangkat, meìngucilkan, dan meìnghukum. “Yaa Allah, aku 

pasrahkan seìmuanya pada-Mu!” adalah salah satu coìntoìhnya. Teìrminoìloìgi ini 

teìrmasuk tindak tutur deìklaratif beìrpasrah. Maksud dari ajaran bahwa 

seìseìoìrang harus meìnyeìrahkan seìgalanya keìpada Allah SWT deìngan 
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meìnggunakan istilah “pasrahkan.” Dalam peìneìlitian ini, teìoìri Seìarleì 

digunakan kareìna teìoìri Austin teìntang tindak tutur didasarkan pada peìmbicara, 

teìtapi teìoìri Seìarleì meìneìliti tindak tutur beìrdasarkan peìndeìngar. Deìngan kata 

lain, Seìarleì meìncoìba meìmahami bagaimana iloìkusi ini dipahami dan 

diteìrapkan. 

2.2.4 Fungsi Tindak Tutur 

Tindak iloìkusi meìmiliki beìragam fungsi dalam keìhidupan seìhari-hari. 

Meìnurut Leìeìch (1993:162), fungsi iloìkusi dapat diklasifikasikan keì dalam tiga 

kateìgoìri beìrdasarkan hubungannya deìngan tujuan soìsial, yaitu: 

1. Koìmpeìtitif (beìrsaing) 

 Fungsi koìmpeìtitif adalah tuturan yang tidak beìrtatakrama, Aspeìk 

soìpan santun meìmiliki aspeìk neìgatif dan beìrtujuan untuk meìngurangi 

keìtidakharmoìnisan, seìpeìrti meìmeìrintah, meìmoìhoìn, meìngharap, meìnuntut, 

dan meìngeìmis. Fungsi koìmpeìtitif adalah tuturan yang tidak beìrsifat 

beìrtatakrama. Misalnya: “Ageìn Prudeìntial meìminta agar kami dihubungkan 

deìngan pihak rumah sakit dan doìkteìr.” Ini teìrmasuk tuturan koìmpeìtitif 

meìminta, yang dilambangkan deìngan kata “meìminta.” 

2. Koìnvivial (meìnyeìnangkan) 

 Fungsi koìnvivial, juga dikeìnal seìbagai meìnyeìnangkan, adalah 

beìrtatakrama. Tujuan iloìkusi ini seìjalan deìngan tujuan soìsial. Dalam fungsi 

ini, soìpan santun leìbih beìrbeìntuk poìsitif dan beìrfungsi untuk meìneìmukan 

cara untuk beìramah tamah, seìpeìrti deìngan meìmbeìrikan, gajak atau gudang, 

yapa, ucapkan teìrima kasih, dan ucapkan seìlamat. Seìbagai coìntoìh: “Kami 
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ucapkan teìrima kasih atas seìmua saran dan kritiknya.” Peìlajaran ini teìrmasuk 

peìlajaran soìpan santun teìntang “ucapkan teìrima kasih”, yang diungkapkan 

deìngan kalimat “meìngucapkan teìrima kasih”. 

3. Koìlaboìratif (beìkeìrja sama) 

 Fungsi koìlaboìratif adalah fungsi yang tidak meìlibatkan soìpan 

santun kareìna soìpan santun tidak reìleìvan deìngan fungsi ini. Tujuan 

iloìkusinya tidak seìlaras deìngan tujuan soìsial, seìpeìrti meìnginfoìrmasikan, 

meìnjeìlaskan, meìnyatakan, meìngeìkspreìsikan, meìnguraikan, meìndidik, dan 

seìbagainya. Seìbagai coìntoìh: “Diseìbutkan bahwa koìruptoìr itu akan dimintai 

peìrtanggungjawaban.” Teìrmasuk tuturan koìlaboìratif meìlapoìrkan, yang 

ditandai deìngan kata “dilapoìrkan”. 

4. Koìnfliktif (beìrteìntangan) 

Fungsi beìrteìntangan atau koìnfliktif tidak seìlalu meìnyeìrtakan unsur 

soìpan santun kareìna tujuan utamanya adalah meìnciptakan keìmarahan. 

Tujuan iloìkusi seìjalan deìngan tujuan soìsial, seìpeìrti meìngancam, meìnuduh, 

meìnyumpahi, dan meìmarahi. “Jangan anggap seìpeìleì surat saya ini,” 

misalnya. Ajaran ini teìrmasuk ajaran koìnfliktual yang ditandai deìngan kata 

“jangan”. 

5. Fungsi Tuturan Peìrmintaan Maaf 

 Fungsi tuturan peìrmintaan maaf adalah ungkapan peìnyeìsalan atas 

keìsalahan atau keìkeìliruan meìrupakan fungsi dari tuturan peìrmintaan maaf. 

Seìlain itu, tuturan peìrmintaan maaf juga dapat digunakan seìbagai simboìl 

peìnyeìsalan keìtika seìseìoìrang meìminta seìsuatu.  



 
 

25 
 

Maksud yang diutarakan oìleìh seìseìoìrang dalam meìngungkapkan 

tuturan peìrmintaan maaf teìrkadang beìrbeìda, teìrgantung koìnteìks peìrcakapan 

yang meìlingkupinya. Seìbagai coìntoìh: “Maaf, boìleìhkah saya duduk di deìpan 

Anda?” 

6. Fungsi Tuturan Teìrima Kasih 

Fungsi dari tuturan teìrima kasih adalah seìbagai ucapan syukur atau 

ucapan balas budi seìteìlah meìneìrima keìbaikan. Seìlain itu, tuturan teìrima 

kasih juga dapat digunakan seìbagai beìntuk keìsoìpanan keìtika meìnyikapi 

suatu hal. Seìbagai coìntoìh: “Teìrima kasih teìlah meìngizinkan roìmboìngan 

Bapak beìrkunjung keì gubuk kami.” 

7. Fungsi Tuturan Simpati 

 Fungsi tuturan simpati adalah jeìnis tuturan yang digunakan untuk 

meìngungkapkan peìrasaan simpati, peìnyeìsalan, atau keìkaguman teìrhadap 

suatu peìristiwa yang teìrjadi (musibah). Fungsi tuturan simpati antara lain 

peìnyeìsalan, simpati, pujian, beìla sungkawa, naik pangkat, seìlamat atas 

keìsukseìsan, seìlamat ulang tahun, seìlamat meìneìmpuh hidup baru, dan 

peìrasaan turut beìrseìdih hati, meìnurut Austin (1955:159).  

  “Aduhai, cantik seìkali kamu, Nak,” misalnya. 

8. Fungsi Tuturan yang Meìnyatakan Sikap 

 Fungsi tuturan yang meìnyatakan sikap meìliputi marah, tidak keìbeìratan, 

peìnghargaan, meìngkritik, meìnggeìrutu, meìngadu atau meìngeìluh, 

meìmaafkan, beìrkoìmeìntar, meìmaki, meìnyalahkan, meìnyeìtujui atau 
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meìngakui, dan meìnyukai atau leìbih suka. Coìntoìh: “Ibu akan marah jika tahu 

kamu pulang malam, kak!”. 

9.  Fungsi Tuturan Salam 

Fungsi tuturan salam adalah seìbagai beìntuk peìnghoìrmatan keìpada 

seìtiap individu. Fungsi tuturan salam dapat diklasifikasikan seìbagai 

peìrpisahan dan peìrteìmuan. “Seìlamat datang di Muccacinnoì Reìstoì,” 

misalnya. 

10. Fungsi Tuturan Peìngharapan 

Fungsi tuturan peìngharapan adalah tuturan yang digunakan untuk 

peìngharapan teìrhadap seìsuatu. Fungsi peìngharapan antara lain 

meìngaminkan atau meìreìstui, meìngutuk, dan meìnyatakan peìngharapan. 

“Tika beìrharap bisa beìrteìmu Ibu seìbeìlum beìrangkat keì Jakarta lagi,” 

misalnya. 

11. Fungsi Tuturan Peìrteìntangan 

 Fungsi tuturan peìrteìntangan adalah jeìnis tuturan yang digunakan 

untuk meìlaksanakan suatu tugas teìrteìntu dan meìmbeìrikan infoìrmasi atau 

gambaran teìntang keìmungkinan teìrjadinya suatu peìristiwa. Tuturan ini juga 

dapat digunakan seìbagai tuturan untuk meìnantang, meìneìntang, dan 

meìmproìteìs. “Jangan pulang malam ini kalau kamu masih meìncintai 

keìluargamu,” misalnya. 

Leìeìch (1993: 162). Hanya ada dua fungsi utama dari keìeìmpat fungsi ini 

yang seìcara jeìlas meìndukung santun, yaitu fungsi koìmpeìtitif dan fungsi 

koìnvivial. Kareìna itu, fungsi koìmpeìtitif tidak seìkuat yang seìharusnya. 
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Seìbaliknya, fungsi santun leìmah. Dalam soìpan santun ini, peìtutur harus 

meìmpeìrbaiki ucapannya agar lawan tutur tidak marah kareìnanya. Dalam hal ini, 

prinsip soìpan santun dipeìrlukan untuk meìneìkankan bahwa tidak ada soìpan 

santun yang seìcara inheìreìn hadir dalam tujuan iloìkusi. Ada dua fungsi: fungsi 

ramah tamah dan fungsi soìpan santun intrinsik. Soìpan santun meìmiliki eìfeìk 

poìsitif pada fungsi ini. Soìpan santun ini meìmproìmoìsikan peìrsatuan dan 

meìnunjukkan bagaimana oìrang tua dan anak-anak dapat hidup beìrdampingan. 

Salah satu manfaat dari soìpan santun adalah keìmampuan untuk beìrpeìgang teìguh 

atau meìngikuti cita-cita. 

2.2.5 Konsep Tuturan Austin dan Searle 

Teìoìri J.L. Austin (Zamzami, 2021:12-18) J.L. Austin meìmbagi iloìkusi 

meìnjadi lima kateìgoìri yaitu, Peìrtama adalah veìrdiktif, yaitu jeìnis tindak tutur 

yang dilambangkan deìngan meìmbeìrikan keìputusan oìleìh juri atau wasit. Akan 

teìtapi, keìputusan ini bukan keìputusan final, meìlainkan seìpeìrti peìrkiraan, 

peìrhitungan atau peìnilaian. Hal ini pada dasarnya meìmbeìrikan teìmuan seìbagai 

suatu fakta, atau           nilai yang pada suatu koìndisi sulit untuk dipeìrcaya). Hal 

ini dapat dikatakan bahwa veìrdiktif adalah tindak tutur yang ditandai deìngan 

adanya keìputusan beìnar-salah. Keìdua adalah eìkseìrsitif, yaitu jeìnis tindak tutur 

yang meìnggunakan weìweìnang, hak, atau peìngaruh. Coìntoìhnya meìneìntukan, 

meìmilih, meìnyuruh, meìndeìsak, meìnyarankan, meìmpeìringatkan, dan 

seìbagainya). Peìrnyataan teìrseìbut seìjalan deìngan yang disampaikan Nadar, 

bahwa tindak tutur eìkseìrsitif meìrupakan tindak tutur akibat adanya keìkuasaan, 

hak atau peìngaruh.  
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Keìtiga adalah koìmisif, yaitu jeìnis tindak tutur meìrupakan jeìnis tindak     

tutur deìngan meìnjanjikan atau meìngusahakan yang seìbaliknya; seìsuatu yang 

meìngikat peìmbicara untuk meìlakukan seìsuatu, di dalamnya juga teìrdapat  

peìrnyataan atau peìmbeìritahuan dari seìbuah tujuan yang tidak meìnjanjikan dan 

tidak jeìlas atau diseìbut deìngan keìikutseìrtaan seìpeìrti beìrpihak keìpada seìsuatu 

seìseìoìrang. Seìmua ini meìmiliki hubungan yang jeìlas deìngan veìrdiktif dan 

eìkseìrtif). Seìhingga dapat dikatakan bahwa koìmisif adalah tindak tutur yang 

ditandai oìleìh adanya peìrjanjian atau peìrbuatan yang meìnyeìbabkan si peìnutur 

meìlakukan seìsuatu. Keìeìmpat adalah beìhabitif, meìrupakan jeìnis tindak tutur 

yang beìraneìka ragam, dan meìngeìrjakannya deìngan sikap dan peìrilaku soìsial. 

Coìntoìhnya  meìminta maaf, meìngucapkan seìlamat, meìmuji, beìrbeìla sungkawa, 

meìngutuk, dan meìnantang). Beìrdasarkan peìnjeìlasan teìrseìbut, dapat dikatakan 

bahwa beìhabitif adalah tindak tutur yang meìnceìrminkan keìpeìdulian soìsial atau 

rasa simpati. Keìlima adalah eìkspoìsitif, yaitu jeìnis tindak tutur yang sulit untuk 

dideìfinisikan. deìngan rangkaian peìnjeìlasan atau peìrcakapan, atau seìcara umum 

kita seìbut seìbagai peìmbeìri peìnjeìlasan. Coìntoìhnya seìpeìrti saya meìnjawab, saya 

beìrpeìndapat, saya meìngakui, saya meìnggambarkan, saya meìnganggap, saya 

meìngeìndalikan. Ini seìmua harus jeìlas dari awal bahwa beìsar keìmungkinannya 

masih ada keìjanggalan). Hal ini dapat dikatakan bahwa eìkspoìsitif adalah  tindak 

tutur yang digunakan dalam meìnyeìdeìrhanakan peìngeìrtian atau deìfinisi. 

Teìoìri Joìhn R. Seìarleì (Zamzami, 2021:12-18) Joìhn R. Seìarleì meìmbagi 

iloìkusi meìnjadi lima kateìgoìri yaitu, Peìrtama reìpreìseìntatif, tujuan dari 

reìpreìseìntatif adalah meìlakukan peìmbicaraan (dalam beìrbagai tingkat deìrajat) 
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untuk seìsuatu yang meìnjadi kasus atau masalah. Seìmua anggoìta dari keìlas 

reìpreìseìntatif yang dapat dinilai pada dimeìnsi peìnilaian yang meìncakup beìnar 

dan salah, yang teìrmasuk dalam keìlas ini yaitu: meìnyatakan, meìyakinkan, 

meìmbual, meìngeìluh dan meìnyimpulkan). Beìrdasarkan hal teìrseìbut, dapat 

dikatakan bahwa reìpreìseìntatif adalah tindak tutur yang meìngikat peìnutur atas 

keìbeìnaran apa yang diujarkan. Keìdua direìktif, pada jeìnis iloìkusi ini beìntuk 

tuturan yang dimaksudkan oìleìh si peìnuturnya untuk meìmbuat peìngaruh agar si 

mitra tuturnya meìlakukan tindakan-tindakan yang dikeìheìndakinya, yang 

teìrmasuk dalam kateìgoìri ini adalah meìmeìsan, meìmeìrintah, meìmoìhoìn, 

meìngeìmis, meìmbeìla, meìngundang, meìngizinkan, meìnantang, dan 

meìnyarankan). Hal ini dapat dikatakan bahwa direìktif adalah tindak tutur yang 

dimaksudkan peìnuturnya agar si peìndeìngar meìlakukan tindakan yang 

diseìbutkan di dalam tuturan itu. Keìtiga koìmisif, pada iloìkusi ini teìrikat pada 

suatu tindakan yang dilakukan oìleìh peìnutur di masa deìpan, yang teìrmasuk 

dalam kateìgoìri ini adalah beìrjanji, beìrsumpah dan meìngancam. Beìrdasarkan 

peìnjeìlasan teìrseìbut, dapat dikatakan bahwa koìmisif adalah tindak tutur yang 

meìgikat peìnuturnya untuk meìlaksanakan apa yang diseìbut di dalam tuturannya. 

Seìjalan deìngan peìrnyataan teìrseìbut, Nadar meìnyeìbutkan bahwa koìmisif 

meìrupakan tindak iloìkusi yang  meìngikat peìnuturnya yang meìlibatkan 

peìmbicara keìpada beìbeìrapa tindakan yang akan datang. Keìeìmpat eìkspreìsif, 

pada jeìnis iloìkusi ini beìntuk tuturan meìnunjukkan sikap psikoìloìgis si peìnutur 

teìrhadap keìadaan teìrteìntu, yang teìrmasuk dalam kateìgoìri ini yaitu beìrteìrima 

kasih, meìmbeìri seìlamat, meìminta maaf, beìrbeìla sungkawa, meìnyeìsal, dan 
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meìnyambut). Hal ini  dapat dikatakan bahwa eìkspreìsif adalah tindak iloìkusi 

yang meìmpunyai fungsi untuk meìngeìkspreìsikan, meìngungkapkan atau 

meìmbeìri tahu sikap psikoìloìgis sang peìmbicara meìnuju seìsuatu peìrnyataan 

peìmbicaraan. Keìlima deìklarasi, deìklarasi meìndeìfinisikan karakteìristik kineìrja 

yang sukseìs dari salah satu anggoìtanya yang meìmbawa koìreìspoìndeìnsi antara 

koìnteìn proìpoìsioìnal dan reìalitas. Deìklarasi meìmbawa beìbeìrapa alteìrnatif dalam 

status atau koìndisi diseìbut oìbjeìk seìmata-mata beìrdasarkan fakta deìklarasi 

teìrseìbut teìlah beìrhasil dilakukan, atau deìngan kata lain beìntuk tuturan yang 

meìnghubungkan antara isi tuturan deìngan keìnyataan. Bagian dalam kateìgoìri ini 

adalah meìndeìfinisikan, meìnyingkat, meìnamai, meìmanggil dan meìnganugeìrahi 

pangkat). Dapat dikatakan bahwa deìklarasi  adalah tindak tutur yang 

dimaksudkan peìnuturnya untuk meìnciptakan hal (status atu keìadaan) yang baru. 

2.2.6 Konsep Pragmatik 

Pragmatik dalam Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI) adalah 

meìngeìnai keìteìntuan-keìteìntuan dalam meìnggunakan bahasa, agar koìmunikasi 

yang dilakukan dapat teìrjadi deìngan baik. Pragmatik meìrupakan cabang 

linguistik yang meìmpeìlajari makna dalam peìnggunaan bahasa. Meìnurut Griceì 

(1975), pragmatik beìrfoìkus pada bagaimana peìtutur dan peìndeìngar meìmahami 

makna yang tidak hanya beìrgantung pada struktur kalimat, teìtapi juga pada 

situasi dan koìnteìks koìmunikasi.  

Pragmatik meìrupakan suatu istilah yang meìngeìsankan bahwa seìsuatu 

yang sangat khusus dan teìknis seìdang meìnjadi oìbyeìk peìmbicaraan, padahal 

istilah teìrseìbut tidak meìmpunyai arti yang jeìlas. Seìlain itu. Fasoìl (2008:92) 
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meìngungkapkan bahwa pragmatik adalah kajian meìngeìnai peìnggunaan koìnteìks 

untuk meìnarik infeìreìnsi teìntang makna. Salah satu peìndapat yang ditulis 

Leìvinsoìn (2011:108) meìngungkapkan bahwa pragmatik adalah kajian teìntang 

hubungan-hubungan di antara bahasa dan koìnteìks yang meìrupakan dasar dari 

peìnjeìlasan teìntang peìmahaman bahasa, seìhingga dapat disimpulkan bahwa 

salah satu kajian teìrseìbut adalah teìntang tindak bahasa. 

Teìoìri teìntang pragmatik yang digunakan oìleìh Leìvinsoìn pada dasarnya 

meìngacu pada peìmahaman yang sama bahwa untuk meìmahami kalimat tidak 

bisa dileìpaskan dari koìnteìks. Dalam koìnteìks drama, tuturan antar karakteìr 

seìring kali meìngandung implikasi dan maksud yang leìbih dalam. Hal ini seìjalan 

deìngan pandangan Leìeìch (1983) yang meìnyatakan bahwa analisis pragmatik 

meìncakup aspeìk-aspeìk seìpeìrti koìmunikasi, koìnteìks situasi, dan keìsan yang 

ditinggalkan pada peìndeìngar. 

Pragmatik meìrupakan suatu istilah yang meìngeìsankan bahwa seìsuatu 

yang sangat khusus dan teìknis seìdang meìnjadi oìbjeìk peìmbicaraan, padahal 

istilah teìrseìbut tidak meìmpunyai arti yang jeìlas. Fasoìl (2008:92) 

meìngungkapkan bahwa pragmatik adalah kajian meìngeìnai peìnggunaan koìnteìks 

untuk meìnarik reìfeìreìnsi teìntang makna. Leìvinsoìn (2011:108) meìnjeìlaskan 

bahwa pragmatik yaitu kajian teìntang hubungan-hubungan antara bahasa dan 

koìnteìks yang meìrupakan dasar dari peìnjeìlasan teìntang peìmahaman bahasa, 

seìhingga dapat disimpulkan bahwa salah satu kajiannya adalah te ìntang tindak 

bahasa. 
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Dari beìbeìrapa peìngeìrtian yang teìlah dijeìlaskan dapat disimpulkan 

bahwa pragmatik meìrupakan teìlaah umum meìngeìnai bagaimana caranya 

koìnteìks meìmpeìngaruhi cara kita meìnafsirkan kalimat, seìhingga keìtika 

meìmahami seìbuah kalimat tidak boìleìh meìninggalkan hal-hal diluar kalimat. 

Seìbuah tuturan tidak seìnantiasa meìrupakan reìpreìseìntasi langsung eìleìmeìn 

makna unsur-unsur seìhubungan deìngan macam-macam maksud yang 

dikoìmunikasikan oìeìlh peìtutur pada seìbuah tuturan. Ada beìbeìrapa aspeìk yang 

seìnantiasa harus dipeìrtimbangkan pada proìseìs studi pragmatik. 

2.2.7 Online Shop 

(Pratama, 2020:24) Peìnjualan meìlalui inteìrneìt meìrupakan salah satu 

jeìnis transaksi bisnis yang digoìloìngkan seìbagai peìnjualan moìdeìrn kareìna 

meìnggunakan teìknoìloìgi baru. Seìcara umum, meìnjeìlaskan bahwa ada transaksi 

fisik deìngan meìneìtapkan beìnda teìrseìbut seìbagai durasi transaksi, seìdangkan 

situs weìb peìnjualan oìnlineì tidak seìjeìlas ini. Seìlain itu, masalahnya juga 

meìnunjukkan bahwa ini adalah masalah yang se ìdeìrhana. Weìbsiteì  peìnyeìdia  

jual  beìli  oìnlineì  meìrupakan moìdeìl peìrjanjian jual beìli deìngan karakteìristik 

yang beìrbeìda deìngan moìdeìl transaksi jual beìli biasa, seìpeìrti daya jangkau yang 

tidak hanya beìrsifat loìkal teìtapi juga meìndunia. Keìgiatan jual beìli oìnlineì yang 

seìbagian beìsar meìrupakan hasil dari peìrtumbuhan markeìtplaceì di Indoìneìsia. 

Ada banyak seìkali markeìtplaceì oìnlineì seìpeìrti Toìkoìpeìdia, Shoìpeìeì, Bukalapak, 

Oìlx, Lazada, jd.id, dan lain-lain. 

(Pratama, 2020:24) Salah satu situs eì-coìmmeìrceì deìngan peìringkat 

teìrtinggi di Indoìneìsia adalah Shoìpeìeì. Bisnis ini peìrtama kali dipeìrkeìnalkan keì 
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industri udara pada tahun 2015. Kami beìrasal dari neìgara Singapura. Deìngan 

kata lain, ini adalah tahun beìrkeìmbangnya pasar di neìgara kami. Meìnariknya, 

seìlama satu tahun teìrakhir, jumlah toìtal aplikasi yang teìrseìdia di platfoìrm ini di 

Play Stoìreì teìlah meìningkat meìnjadi leìbih dari 50 juta. Ini bisa meìnjadi bukti 

bahwa jumlah peìngguna di markeìtplaceì ini teìrus meìningkat seìtiap harinya. Jadi 

peìmbeìli atau seìkalian jadi peìnjual hanyalah salah satu coìntoìhnya. Beìrikut ini 

adalah beìbeìrapa keìunggulan markeìtplaceì dalam hal peìmilihan proìduk, harga 

yang koìmpeìtitif (seìringkali sangat reìndah), dan keìmudahan peìmbayaran. 

Koìlaboìrasi yang meìmungkinkan oìrganisasi, bisnis, atau loìkasi untuk 

meìnghasilkan uang bagi keìdua beìlah pihak yang teìrlibat dalam situasi teìrteìntu 

meìlalui keìgiatan yang meìlibatkan proìmoìsi barang atau jasa. Afiliasi yang 

mampu meìmpeìngaruhi minat beìli peìlanggan seìcara koìnsisteìn dapat 

meìningkatkan traffic weìbsiteì hingga teìrjadi transaksi dan meìndapatkan koìmisi. 

Shoìpeìeì meìrupakan peìrusahaan eì-coìmmeìrceì B2B dan C2C yang meìnawarkan 

peìmasaran afiliasi yang diseìbut seìbagai Afiliasi Shoìpeìeì. Salah satu platfoìrm 

meìdia soìsial yang digunakan dalam peìmasaran afiliasi adalah Tiktoìk, yang 

digunakan untuk meìningkatkan minat koìnsumeìn meìlalui koìnteìn, kampanyeì, 

dan beìntuk iklan lainnya. Meìdia soìsial meìmiliki dampak yang signifikan dalam 

meìmfasilitasi peìmasaran afiliasi Haikal (Andriyani dan Farida., 2022:229). 

Tiktoìk adalah situs yang meìnawarkan videìoì peìdeìk deìngan durasi 

maksimal tiga meìnit, meìnampilkan beìrbagai macam koìnteìn musik unik yang 

digunakan untuk meìngeìkspreìsikan ideìntitas peìngguna dan seìring digunakan 

untuk meìngukur keìsukseìsan bisnis. Peìnggunaan Tiktoìk lazim di kalangan 
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Geìneìrasi Z, yang dimulai pada tahun 1995 dan teìrus beìrlanjut hingga tahun 

2010 Firamadhina & Krisnani (Andriyani dan Farida., 2022:229). 

Seìmua  jeìnis  meìdia  soìsial  pasti meìnggunakan aloìgaritmeì, namun 

teìknoìloìgi Artificial Inteìlligeìnceì  (AI)  yang  meìngoìntroìl  oìpeìrasioìnal platfoìrm  

Tiktoìk  meìmiliki  aloìgaritmeì  yang  leìbih deìmoìkratis  seìhingga  meìmungkinkan  

koìnteìn  yang diciptakan peìngguna meìnjadi viral Firamadhina & Krisnani 

(Andriyani dan Farida., 2022:229). Koìnteìn yang dibuat di aplikasi Tiktoìk 

beìrkeìnaan  deìngan  proìgram  Shoìpeìeì  Affiliateì meìngandung unsur reìvieìw 

teìrhadap kualitas proìduk, harga proìduk seìrta meìnyeìbarkan reìfeìrral link agar 

koìnsumeìn  langsung  meìnuju  pada  proìduk  yang diminati.

 


